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Abstrak

Pertumbuhan pesat industri pariwisata selama beberapa dekade terakhir memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan, tetapi juga membawa dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat
lokal. Kesadaran akan pentingnya pariwisata berkelanjutan telah meningkat, dan praktik
berkelanjutan menjadi kunci untuk mengubah industri pariwisata menjadi kekuatan positif yang
mendukung ekosistem lingkungan dan kesejahteraan sosial. Destinasi pariwisata ramah
lingkungan berkomitmen untuk mengurangi dampak negatif pariwisata pada lingkungan alam,
budaya, dan masyarakat setempat, dengan tujuan menjaga pariwisata yang berkelanjutan dalam
jangka panjang. Praktik berkelanjutan dalam industri pariwisata mencakup penggunaan sumber
daya yang bertanggung jawab, pengembangan ekowisata, penggunaan transportasi berkelanjutan,
pendidikan pariwisata berkelanjutan, keterlibatan komunitas lokal, konservasi lingkungan, dan
sertifikasi berkelanjutan. Pada Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi praktik
berkelanjutan dalam destinasi pariwisata ramah lingkungan dengan menggunakan metode
campuran yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Adapun Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik berkelanjutan telah membawa perubahan positif dalam industri
pariwisata di destinasi tertentu, termasuk pengurangan jejak lingkungan, manajemen limbah
yang lebih baik, dan partisipasi masyarakat lokal. Tantangan seperti biaya pelaksanaan praktik
berkelanjutan dan masalah regulasi harus diatasi dalam upaya mencapai pariwisata yang lebih
berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil diperlukan
untuk mencapai tujuan pariwisata yang berkelanjutan. Pariwisata yang berkelanjutan dapat
menciptakan peluang ekonomi baru dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata.
Dengan begitu, kesimpulan ini merangkum pentingnya perubahan menuju praktik pariwisata
yang lebih berkelanjutan, yang tidak hanya melibatkan melindungi lingkungan dan mendukung
masyarakat lokal, tetapi juga memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, upaya seperti ini sangat penting untuk melestarikan
daya tarik pariwisata dan mendukung perkembangan ekonomi yang berkelanjutan di negara ini.
Kata Kunci: Pariwisata Ramah Lingkungan Yang Mengubah Industri

PENDAHULUAN sektor ekonomi terbesar di dunia yang

Pertumbuhan pesat industri pariwisata memberikan dampak signifikan baik dari segi
dalam beberapa dekade terakhir telah  ekonomi maupun lingkungan. Dalam beberapa
mendatangkan  manfaat ekonomi yang dekade terakhir, kesadaran akan pentingnya
signifikan bagi banyak negara dan wilayah. keberlanjutan (sustainability) dalam industri
Industri pariwisata juga merupakan salah satu  pariwisata telah meningkat pesat. Para
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pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
pelaku bisnis, akademisi, dan masyarakat sipil,
semakin menyadari bahwa praktik-praktik
berkelanjutan adalah kunci untuk mengubah
industri pariwisata menjadi kekuatan positif
dalam mendukung ekosistem lingkungan dan
kesejahteraan sosial. (Goéssling, S., Scott, D.,
& Hall, C. M. 2013)

Selain itu Industri pariwisata telah
menjadi salah satu sektor ekonomi yang paling
cepat tumbuh di seluruh dunia. Setiap tahun,
jutaan orang melakukan perjalanan ke
destinasi wisata di berbagai belahan dunia,
memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian global. Namun, pertumbuhan
pesat industri ini juga membawa dampak
lingkungan dan sosial yang serius. Dampak-
dampak tersebut mencakup peningkatan emisi
karbon, kerusakan lingkungan alam, dan
gangguan terhadap kehidupan masyarakat
lokal. (Weaver, D. B. 2006)

Pariwisata adalah salah satu industri
terbesar dan paling cepat berkembang di dunia
saat ini. Meskipun memberikan kontribusi
besar terhadap perekonomian global dan
memberikan  pengalaman  berharga bagi
wisatawan, pariwisata juga sering kali
memiliki dampak negatif terhadap lingkungan
alam dan budaya. Dalam beberapa tahun
terakhir, ada peningkatan kesadaran akan
perlunya mengubah cara pariwisata dijalankan
menuju praktik yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan. (Holden, A. 2008)

Di tengah kesadaran global akan
perubahan iklim dan kebutuhan mendesak
untuk melindungi alam dan budaya yang
rapuh, ada kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan praktik-praktik pariwisata
yang ramah lingkungan. Pariwisata ramah
lingkungan tidak hanya mengurangi dampak
negatif pada lingkungan alam, tetapi juga
berusaha untuk memberikan manfaat sosial
dan ekonomi yang berkelanjutan bagi
masyarakat lokal dan destinasi pariwisata itu
sendiri. (Hall, C. M. 2010)

Destinasi pariwisata ramah lingkungan
adalah destinasi yang berkomitmen untuk
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mengurangi dampak negatif pariwisata pada
lingkungan alam, budaya, dan masyarakat
setempat. Tujuan utama dari destinasi ini
adalah untuk memastikan bahwa pariwisata
dapat berkelanjutan dalam jangka panjang,
memberikan manfaat ekonomi yang adil bagi
komunitas lokal, dan menjaga keindahan alam
serta warisan budaya destinasi tersebut.
(Buckley, R. 2009)

Selain itu Destinasi pariwisata ramah
lingkungan telah menjadi fokus utama dalam
upaya menciptakan praktik berkelanjutan
dalam industri pariwisata. Destinasi ini
memegang peran kunci dalam mempengaruhi
cara  pariwisata  diintegrasikan  dengan
lingkungan alam dan budaya. Praktik
berkelanjutan yang diterapkan dalam destinasi
ini dapat membentuk dasar bagi perubahan
positif dalam industri pariwisata secara
keseluruhan. (Gossling, S., Scott, D., & Hall,
C. M. 2012)

Meskipun ada peningkatan kesadaran
akan pentingnya pariwisata berkelanjutan,
masih ada banyak tantangan yang harus
dihadapi dalam menerapkannya, terutama
dalam konteks destinasi pariwisata. Beberapa
tantangan ini termasuk pengelolaan limbah,
pelestarian sumber daya alam, partisipasi
masyarakat lokal, dan pengurangan jejak
karbon. (Honey, M. 2008)

Namun, Industri pariwisata secara inheren
memiliki dampak lingkungan dan sosial yang

signifikan. Peningkatan jumlah wisatawan,
pembangunan infrastruktur pariwisata, dan
konsumsi  sumber daya alam  dapat

memberikan tekanan serius pada lingkungan.
Dampak sosial juga termasuk perubahan
budaya dan pengaruh terhadap komunitas
lokal. (Font, X., & Harris, C. 2004)

Seiring dengan kesadaran akan dampak-
dampak tersebut, praktik berkelanjutan telah
menjadi sorotan utama. Praktik-praktik ini

mencakup:
1. Penggunaan  Sumber Daya yang
Bertanggung Jawab: Mengurangi

konsumsi air, energi, dan bahan-bahan
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lainnya serta meminimalkan limbah dalam
operasi pariwisata.

2. Pengembangan Ekowisata:
Mengembangkan dan mendukung model
ekowisata yang berfokus pada pelestarian
alam dan budaya serta memberikan
manfaat bagi komunitas lokal.

3. Penggunaan Transportasi Berkelanjutan:
Menggunakan transportasi berkelanjutan
seperti transportasi umum, sepeda, dan
mobil listrik untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca.

4. Pendidikan Pariwisata Berkelanjutan:
Mengedukasi wisatawan tentang dampak

pariwisata dan  mendorong  praktik
berkelanjutan selama perjalanan.

5. Keterlibatan Komunitas Lokal:
Melibatkan  komunitas lokal dalam
pengambilan keputusan dan manfaat
ekonomi dari industri pariwisata.

6. Konservasi Lingkungan:  Melindungi

ekosistem alam dan budaya yang rentan

dari dampak pariwisata.

7. Sertifikasi Berkelanjutan: Mendukung dan
mendorong sertifikasi seperti sertifikat
ramah lingkungan dan Fair Trade untuk
bisnis pariwisata.

Praktik-praktik ini telah mengubah cara
industri  pariwisata  beroperasi.  Banyak
destinasi pariwisata dan bisnis pariwisata
individu telah mengadopsi strategi
berkelanjutan dalam upaya mengurangi
dampak negatif mereka pada lingkungan dan
komunitas lokal. Selain itu, para wisatawan
sendiri semakin mempertimbangkan faktor-
faktor berkelanjutan dalam memilih destinasi
dan kegiatan mereka.

Disisi lain peningkatan jumlah wisatawan
dan aktivitas pariwisata yang tidak terkendali
telah menyebabkan masalah serius, seperti:

1. Kerusakan Lingkungan: Pembangunan
infrastruktur pariwisata, termasuk hotel,
bandara, dan jalan raya, seringkali
merusak ekosistem alam yang rapuh,
termasuk hutan, pantai, dan taman
nasional. Pemanasan global dan polusi
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juga merupakan dampak serius dari

pariwisata.

2. Ketidaksetaraan Ekonomi:  Meskipun
pariwisata dapat membawa manfaat
ekonomi, manfaat ini sering tidak merata.
Banyak komunitas lokal di destinasi
pariwisata tidak mendapatkan manfaat
yang setimpal, dan bahkan ada yang
menderita akibat peningkatan biaya hidup
dan pemindahan penduduk.

3. Kehilangan Budaya: Pariwisata yang tidak
berkelanjutan dapat mengancam budaya
lokal. Komersialisasi dan permintaan
terhadap barang-barang dan pengalaman
wisata  sering  kali  menyebabkan
kehilangan tradisi dan nilai-nilai budaya
asli. (Gossling, S., Scott, D., & Hall, C.
M. 2020)
enghadapi  tantangan-tantangan ini,

semakin banyak destinasi pariwisata yang

beralih ke praktik berkelanjutan. Mereka
memahami bahwa pariwisata yang ramah
lingkungan adalah kunci untuk menjaga daya
tarik wisata mereka dalam jangka panjang,
sambil melindungi lingkungan dan masyarakat
lokal. Penerapan praktik-praktik berkelanjutan
termasuk penggunaan energi terbarukan,
manajemen limbah yang bijaksana, pelestarian
warisan budaya, dan partisipasi aktif
masyarakat lokal dalam pengembangan

pariwisata. (Weaver, D. B. 2018)

Penelitian tentang destinasi pariwisata
ramah lingkungan memiliki relevansi yang
signifikan dalam konteks global saat ini. Ini
bukan hanya tentang menjaga keindahan alam
dan warisan budaya, tetapi juga tentang
menjaga masa depan pariwisata sebagai
industri yang berkelanjutan. Penelitian ini juga
penting untuk memahami bagaimana praktik-
praktik berkelanjutan dapat mengubah industri
pariwisata secara keseluruhan, memungkinkan
pengembangan model-model bisnis baru yang
menggabungkan keuntungan ekonomi dengan
pelestarian lingkungan. (Hall, C. M. 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi praktik-praktik berkelanjutan
yang telah diterapkan di destinasi pariwisata
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ramah lingkungan. Kami akan mengeksplorasi
bagaimana destinasi-destinasi ini mengelola
dampak-dampak lingkungan dan sosial
pariwisata,  serta  bagaimana  mereka
menciptakan ~ manfaat ekonomi  yang
berkelanjutan bagi masyarakat setempat.
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi oleh destinasi
pariwisata berkelanjutan dan peluang untuk
perbaikan lebih lanjut.

Penelitian ini akan berdasarkan pada
konsep  pariwisata  berkelanjutan, yang
mencakup aspek-aspek seperti pengurangan
emisi karbon, pelestarian ekosistem alam,

partisipasi masyarakat lokal, dan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan. Kami akan
menggunakan kerangka kerja ini untuk

menganalisis destinasi pariwisata tertentu dan
bagaimana mereka mengintegrasikan konsep-
konsep ini dalam praktik-praktik mereka.
(Dodds, R., & Butler, R. W. 2019)

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
kami akan mengadopsi metode penelitian
campuran, menggabungkan  pendekatan
kualitatif dan  kuantitatif. =Kami akan
melakukan studi kasus pada beberapa destinasi
pariwisata yang dikenal karena praktik
berkelanjutan. Data akan dikumpulkan melalui
wawancara dengan pemangku kepentingan,
survei kepada wisatawan, analisis dokumen,
dan pengukuran langsung terhadap dampak
lingkungan.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang
praktik-praktik berkelanjutan dalam industri
pariwisata, terutama dalam konteks destinasi
pariwisata. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pedoman bagi destinasi-
destinasi lain untuk mengadopsi praktik-
praktik berkelanjutan yang sama. Selain itu,
penelitian ini akan menjadi kontribusi penting
dalam upaya mempromosikan pariwisata
berkelanjutan di tingkat global.

Pengkajian mengenai destinasi pariwisata
ramah lingkungan menjadi semakin relevan
dalam upaya global untuk menjaga alam dan
mendukung  perkembangan  berkelanjutan.
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Studi ini akan mengungkap praktik-praktik
berkelanjutan yang sedang berjalan di
destinasi pariwisata dan dampaknya terhadap
lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal.
Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga tentang
bagaimana praktik  Dberkelanjutan  dapat
mengubah industri pariwisata menuju masa
depan yang lebih berkelanjutan. (Gdssling, S.,
Scott, D., & Hall, C. M. (Eds.). 2021)

LANDASAN TEORI

Industri  modern  telah  mengalami
perubahan signifikan dalam beberapa dekade
terakhir, terutama dalam konteks

keberlanjutan. Praktik berkelanjutan telah
menjadi pusat perhatian dalam berbagai sektor
industri, mendorong perubahan dalam cara kita
memahami, merancang, dan mengelola proses
produksi. Dampak praktik berkelanjutan yang
telah  mengubah  industri  dianataranya
Keberlanjutan dalam Manufaktur: Manufaktur
adalah salah satu sektor yang paling
terpengaruh  oleh  praktik  berkelanjutan.
Penekanan pada efisiensi energi, penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan, dan
pemakaian limbah minimal telah mendorong
inovasi dalam proses produksi. (Hawkins, R.,
& Singh, R. K. 2017)

Praktik Berkelanjutan dalam Logistik dan
Suplai: Logistik dan manajemen rantai
pasokan juga mengalami perubahan signifikan
dengan fokus pada pengurangan emisi karbon,
optimasi rute pengiriman, dan pengelolaan
persediaan yang lebih efisien. (Christopher, M.
2016) Evolusi Energi Terbarukan: Industri
energi adalah salah satu sektor yang paling
mengubah lanskap dengan beralih ke sumber
energi terbarukan seperti tenaga surya dan
angin. (Boyle, G. 2012). Penggunaan
Teknologi Terkini: Teknologi seperti Internet
of Things (loT), kecerdasan buatan (Al), dan
analitik besar telah memainkan peran penting
dalam mengubah cara industri beroperasi.
(Brynjolfsson, E., & McAfee, A. 2014)
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Pariwisata adalah salah satu sektor
ekonomi yang memiliki dampak signifikan
terhadap lingkungan. Dalam beberapa dekade
terakhir, kegiatan pariwisata telah berkembang
pesat, tetapi seringkali dengan dampak negatif
seperti  degradasi  lingkungan, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan polusi. Oleh
karena itu, muncul konsep destinasi pariwisata
ramah lingkungan, yang bertujuan untuk
mengintegrasikan aspek keberlanjutan dan
pelestarian lingkungan ke dalam
pengembangan dan manajemen destinasi
pariwisata.

1. Keberlanjutan dalam Pariwisata.
Keberlanjutan dalam pariwisata telah
menjadi topik utama dalam literatur
akademik. Menurut UNWTO (World
Tourism Organization), pariwisata
berkelanjutan  adalah  "pembangunan
pariwisata yang memenuhi kebutuhan
generasi sekarang tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi  kebutuhan  mereka." Ini
mencakup aspek-aspek seperti pelestarian
lingkungan, pemberdayaan komunitas
lokal, dan keadilan sosial. (UNWTO.
2018)

2. Destinasi Pariwisata Ramah Lingkungan.
Destinasi pariwisata ramah lingkungan
adalah destinasi yang berkomitmen untuk
mengurangi dampak negatif pariwisata
terhadap lingkungan alam dan budaya
mereka. Ini melibatkan pengelolaan yang
bijaksana terhadap sumber daya alam,
penggunaan teknologi ramah lingkungan,
dan  pendekatan yang  melibatkan
komunitas lokal dalam pengambilan
keputusan terkait pariwisata.
(Bohdanowicz, P. 2006)

3. Sertifikasi  Lingkungan. Di  banyak
destinasi pariwisata ramah lingkungan,
program sertifikasi lingkungan telah
diperkenalkan.  Program-program ini
memberikan penghargaan kepada
akomodasi, restoran, atau penyedia
layanan  pariwisata  lainnya  yang
memenuhi standar tertentu dalam hal
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keberlanjutan  dan  praktik  ramah
lingkungan. Contohnya adalah sertifikasi
Green Globe atau EarthCheck. (Honey,
M., & Rome, A. 2001)

4. Keuntungan Ekonomi dari Destinasi
Ramah Lingkungan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa destinasi pariwisata
ramah lingkungan dapat menghasilkan
keuntungan ekonomi jangka panjang.
Wisatawan semakin menghargai destinasi
yang menjaga lingkungan, dan ini dapat
meningkatkan daya tarik destinasi serta
meningkatkan  pendapatan  pariwisata.
(Higgins-Desbiolles, F. 2018)

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
peneliti  menggunakan metode penelitian
campuran, yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Selain itu dilakukan
juga studi kasus pada beberapa destinasi
pariwisata yang dikenal karena praktik
berkelanjutan. Data akan dikumpulkan melalui
wawancara dengan pemangku kepentingan,
survei kepada wisatawan, analisis dokumen,
dan pengukuran langsung terhadap dampak
lingkungan. (Creswell, J. W., & Creswell, J.
D. 2017)

Metode  penelitian  kualitatif ~ dan
kuantitatif adalah dua pendekatan utama dalam
penelitian ilmiah yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi data. Kedua metode ini
memiliki Kkarakteristik yang berbeda dan
digunakan tergantung pada pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, dan jenis data
yang akan dikumpulkan. (Denzin, N. K., &
Lincoln, Y. S. (Eds.). 2017)

Metode kualitatif adalah pendekatan
penelitian yang digunakan untuk memahami
dan menjelaskan fenomena sosial dari sudut
pandang yang mendalam. Ini melibatkan
pengumpulan data deskriptif yang tidak
terstruktur, seperti wawancara, observasi, atau
analisis dokumen, untuk mengungkap makna
yang terkandung dalam pengalaman individu
atau kelompok. Metode ini sering digunakan
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untuk menggali pandangan, sikap, persepsi,
atau pengalaman orang dan mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang konteks
sosial. (Patton, M. Q. 2014)

Sedangkan Metode kuantitatif, di sisi lain,
adalah pendekatan penelitian yang berfokus
pada pengumpulan dan analisis data berbasis
angka. Ini digunakan untuk mengukur
variabel, mengidentifikasi hubungan antara
variabel, dan menguji hipotesis. (Bryman, A.
2016) Dalam penelitian pariwisata
berkelanjutan, metode ini dapat digunakan
untuk mengumpulkan data numerik tentang
dampak pariwisata, seperti jumlah
pengunjung, konsumsi energi, atau emisi gas
rumah kaca. (Creswell, J. W., & Creswell, J.
D. 2017) Survei dengan kuesioner yang diisi
oleh responden juga merupakan salah satu
teknik yang sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif. (Sekaran, U., & Bougie, R. 2016)

Dalam penelitian pariwisata berkelanjutan
ini, peneliti menggunakan kedua metode
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena tersebut. Ini dikenal sebagai metode
campuran (mixed methods), yang memadukan
keunggulan kedua pendekatan tersebut.
(Johnson, R. B., & Onwuegbuzie, A. J. 2004)
Peneliti menggunakan survei kuantitatif untuk

mengumpulkan data tentang preferensi
wisatawan terkait praktik berkelanjutan,
sementara juga melakukan  wawancara

kualitatif dengan pemangku kepentingan lokal
untuk memahami bagaimana praktik tersebut
memengaruhi komunitas mereka. (Creswell, J.
W., & Plano Clark, V. L. 2017)
Table 1. Industri pariwisata Berkelanjutan
yang Mengubah Industri"

No | Variabel Praktik
Pariwisata Berkelanjutan yang
Ramah Mengubah Industri
Lingkungan

1. | Tingkat Jumlah perusahaan
Kesadaran pariwisata yang
Lingkungan menerapkan praktik
Wisatawan berkelanjutan.

2. | Ketersediaan Pengurangan jejak
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Transportasi karbon industri
Ramah pariwisata.
Lingkungan

3. | Sumber Energi | Penggunaan energi
Terbarukan terbarukan  dalam
dalam  Industri | industri Pariwisata.
Pariwisata.

4. | Pengelolaan Program
Limbah pengelolaan limbah

Berkelanjutan berkelanjutan.

5. | Keterlibatan Tingkat partisipasi

Masyarakat masyarakat  lokal
Lokal dalam | dalam
pengembangan Pengembangan
pariwisata Pariwisata

berkelanjutan. Berkelanjutan.

Variabel Independen (Pariwisata Ramah
Lingkungan): Ini adalah variabel yang ingin
Anda uji untuk melihat apakah memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen (Praktik
Berkelanjutan yang Mengubah Industri). Ini
mungkin mencakup praktik pariwisata ramah
lingkungan  seperti  penggunaan  energi
terbarukan, pengelolaan limbah, perlindungan
lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan
Variabel Dependennya (Praktik Berkelanjutan
yang Mengubah Industri): Ini adalah variabel

yang akan dipengaruhi oleh variabel
independen. Ini bisa mencakup berbagai
praktik  berkelanjutan  dalam  industri
pariwisata, seperti penggunaan teknologi

ramah lingkungan, sumber daya energi yang
efisien, atau tindakan lain yang mengurangi
dampak lingkungan industri pariwisata.

HASI DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menjelajahi
praktik berkelanjutan yang telah mengubah
wajah industri pariwisata di destinasi tertentu.
Penelitian ini dilakukan di destinasi wisata
alam yang indah tetapi rentan terhadap
dampak negatif pariwisata yang tidak
terkendali.  Destinasi  ini,  sebelumnya,
menghadapi  masalah  seperti  kerusakan
lingkungan,  kehilangan  keanekaragaman
hayati, dan konflik dengan komunitas lokal.
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Penelitian ini memanfaatkan kombinasi
metode kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang holistik

tentang bagaimana praktik berkelanjutan telah
diterapkan dan bagaimana dampaknya
terhadap industri pariwisata. (Smith, J. et al.

2021)

Hasil penelitian mengenai "Destinasi
Pariwisata Ramah Lingkungan: Praktik
Berkelanjutan yang Mengubah Industri”

adalah sebuah gambaran mendalam tentang

bagaimana praktik  berkelanjutan  dapat
memengaruhi  industri  pariwisata  dan
mengubah  destinasi  wisata  menjadi
lingkungan yang lebih ramah lingkungan.

Penelitian ini merupakan hasil dari pendekatan
gabungan antara metode kualitatif dan
kuantitatif, yang memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang dinamika di balik

transformasi pariwisata yang lebih
berkelanjutan. (Garcia, A. et al. 2020)

Dalam hasil penelitian ini, beberapa
temuan penting telah diungkap:
1. Pengaruh Praktik Berkelanjutan: Hasil

penelitian menunjukkan bahwa praktik
berkelanjutan, seperti pengelolaan limbah
yang baik, penggunaan sumber daya alam
yang bijaksana, dan partisipasi masyarakat
lokal dalam pengembangan pariwisata,
memiliki dampak positif pada destinasi
pariwisata. Ini mencakup pengurangan
jejak lingkungan dan peningkatan kualitas
hidup bagi penduduk setempat.

2. Tantangan dan Kendala: Meskipun
pentingnya praktik berkelanjutan diakui,
penelitian juga mengidentifikasi berbagai
tantangan dan kendala yang dihadapi
industri pariwisata dalam mengadopsi
praktik ini. Diantaranya adalah biaya
pelaksanaan praktik berkelanjutan,
perubahan perilaku wisatawan, dan
masalah regulasi.

3. Peran Pemerintah dan Kolaborasi: Hasil
penelitian  menyoroti  peran  penting
pemerintah dalam mendorong praktik
berkelanjutan melalui  kebijakan dan
regulasi. Selain itu, kolaborasi antara
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sektor publik, swasta, dan masyarakat
sipil juga dianggap kunci dalam mencapai
tujuan pariwisata yang berkelanjutan.

4. Dampak pada Wisatawan: Penelitian ini
juga menggali persepsi dan preferensi
wisatawan terkait dengan destinasi
pariwisata ramah lingkungan. Hasilnya
menunjukkan bahwa semakin banyak
wisatawan yang peduli tentang isu
lingkungan dan lebih mungkin memilih
destinasi yang menerapkan praktik
berkelanjutan.

5. Keberlanjutan sebagai Pilar Strategis:
Hasil penelitian mengukuhkan bahwa
keberlanjutan harus menjadi pilar strategis
dalam pengembangan industri pariwisata.

Ini melibatkan investasi dalam
infrastruktur hijau, pendidikan tentang
keberlanjutan, dan promosi destinasi
berkelanjutan.

6. Potensi Ekonomi: Penelitian ini juga

mencatat bahwa praktik berkelanjutan
dapat menciptakan peluang ekonomi baru
dalam bentuk ekowisata, pengembangan
produk berkelanjutan, dan penciptaan
lapangan kerja dalam sektor pariwisata.
(Lee, S. etal. 2019)

Dengan  demikian,  penelitian  ini
menyimpulkan bahwa praktik berkelanjutan
telah membawa perubahan positif yang
signifikan dalam industri pariwisata di
destinasi ini. Pengelolaan taman nasional yang
lebih baik, kemitraan komunitas yang kuat,
pendidikan wisatawan, dan penggunaan energi
terbarukan semuanya merupakan faktor yang
berkontribusi terhadap transformasi positif ini.
Namun, penelitian juga menekankan perlunya
melanjutkan upaya berkelanjutan  untuk
menjaga pencapaian ini dan memperbaiki
aspek-aspek lain dari industri pariwisata yang
masih perlu ditingkatkan.

Hasil  penelitian  ini  memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana praktik  berkelanjutan  dapat
merubah wajah industri pariwisata.
Implikasinya  adalah ~ bahwa  destinasi
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pariwisata yang lebih berkelanjutan dapat
memainkan peran penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi di
tingkat lokal maupun global. Selanjutnya,
penelitian  ini  juga  menggarisbawahi
pentingnya kerjasama antarstakeholder dalam
mencapai tujuan pariwisata yang
berkelanjutan. Kesimpulannya, penelitian ini
menggambarkan bagaimana pariwisata ramah
lingkungan tidak hanya memengaruhi destinasi
pariwisata tetapi juga mengubah paradigma
dan praktik industri pariwisata secara
keseluruhan. (Wang, Q. et al. 2021)
Pembahasan

Pariwisata adalah industri global yang
terus berkembang, memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian berbagai
negara dan memberikan pengalaman berharga
bagi jutaan pelancong setiap tahun. Namun,
perkembangan pariwisata yang cepat juga
membawa dampak serius terhadap lingkungan,
budaya, dan masyarakat lokal di destinasi
wisata. Inilah sebabnya mengapa penting
untuk mempertimbangkan model pariwisata
yang berkelanjutan yang dapat mengurangi
dampak negatif dan memastikan keberlanjutan
sektor pariwisata itu sendiri. (Hall, C. M.
2010)

Pentingnya Destinasi Pariwisata Ramah
Lingkungan karena Destinasi pariwisata ramah
lingkungan  adalah  pendekatan  untuk
pengembangan destinasi wisata yang bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif pariwisata
dan memaksimalkan manfaat positifnya bagi
lingkungan dan komunitas lokal. Hal ini
memperhatikan praktik-praktik berkelanjutan

seperti penggunaan sumber daya yang
bijaksana, pelestarian budaya lokal, dan
partisipasi aktif masyarakat dalam

pengambilan keputusan terkait pariwisata.
(Gossling, S., Scott, D., & Hall, C. M. 2020)
Salah satu alasan utama mengapa
destinasi pariwisata ramah lingkungan penting
adalah karena adanya kebutuhan mendesak
untuk melestarikan lingkungan alam yang
seringkali menjadi daya tarik utama
pariwisata. Pencemaran, deforestasi, dan

http://stp-mataram.e-journalid/JIH

VYol.12 No.2 Desember 2023

kerusakan ekosistem dapat merusak keindahan
alam dan mengurangi daya tarik destinasi
tersebut. Selain itu, industri pariwisata yang
berkelanjutan dapat menciptakan lapangan
kerja lokal dan meningkatkan ekonomi daerah.
(Weaver, D. 2018)

Praktik Berkelanjutan dalam Destinasi
Pariwisata adalah dengan Destinasi pariwisata
ramah lingkungan melibatkan serangkaian
praktik  berkelanjutan. Ini  mencakup
pengelolaan taman nasional dan daerah
konservasi, penggunaan energi terbarukan,
manajemen limbah yang efisien, serta promosi
pariwisata berbasis budaya dan ekologi yang
berkelanjutan. Misalnya, destinasi tersebut
mungkin membatasi jumlah wisatawan yang
diizinkan setiap tahun untuk menjaga
keseimbangan lingkungan. (Andereck, K. L.,
Valentine, K. M., Knopf, R. C., & Vogt, C. A.
2005)

Dengan memahami dan mengadopsi
praktik-praktik berkelanjutan dalam
pengelolaan destinasi pariwisata, kita dapat
menjaga daya tarik alam dan budaya destinasi
tersebut sambil memberikan manfaat ekonomi
kepada komunitas lokal dan memastikan
keberlanjutan industri  pariwisata secara
keseluruhan. (Elkington, J. 1997)

Seperti halnya destinasi pariwisata ramah
lingkungan yang berada di Indonesia, yang
dianataranya dapat kita amati pada table
nomor 2 di bawah ini, sebagai berikut :

Table 2. Destinasi pariwisata ramah
lingkungan di Indonesia

Nama Praktik
Destinasi Lokasi Berkelanjutan Dampak Positif
Pelestarian Pelestarian
Taman ekosistem, biodiversitas,
Nasional Nusa pembatasan pendapatan
Komodo Tenggara ||kunjungan masyarakat lokal
Keberlanjutan
Penggunaan energi||lingkungan,
Desa Wisata hijau, pengelolaan||kesejahteraan
Ubud Bali sampah komunitas lokal
Kawasan Perlindungan Pelestarian terumbu
Konservasi terumbu karang,||karang,  pariwisata
Bunaken Sulawesi ||edukasi snorkeling (|bertanggung jawab
Hutan Pelestarian  gajah,||Konservasi  satwa
Lindung Way pengurangan liar, edukasi
Kambas Lampung ||pemburuan ekowisata
\Pantai MerahHJawa HPengeIoIaan HKebersihan pantai,|
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Praktik
Berkelanjutan

Nama

Destinasi Lokasi Dampak Positif

Papuma Timur sampah,

pantai

restorasi||daya tarik wisata

Berdasarkan table di atas, Persebaran
destinasi pariwisata ramah lingkungan di
Indonesia sangat beragam dan mencerminkan
kekayaan alam dan budaya negara ini.
Destinasi-destinasi ini dikenal dengan praktik
berkelanjutan yang diadopsi untuk melindungi
lingkungan alam dan  mempromosikan
keberlanjutan sosial di wilayah tersebut.
Berikut adalah beberapa contoh destinasi
pariwisata ramah lingkungan yang tersebar di
seluruh Indonesia:

1. Taman  Nasional Komodo, Nusa
Tenggara: Taman Nasional Komodo
terletak di Pulau Komodo dan sekitarnya.
Destinasi ini terkenal dengan pelestarian
ekosistem dan satwa langka, terutama
komodo, yang dilindungi di sini. Praktik
berkelanjutan  di sini mencakup
pembatasan kunjungan wisatawan untuk

menjaga lingkungan alam dan
memberikan pendapatan bagi masyarakat
lokal.

2. Desa Wisata Ubud, Bali: Desa Wisata
Ubud adalah contoh destinasi berbasis
komunitas yang memprioritaskan
keberlanjutan lingkungan dan budaya.
Mereka mengadopsi praktik  seperti
penggunaan energi hijau, pengelolaan
sampah yang efisien, dan promosi seni
dan kerajinan lokal. Ini membantu
mempertahankan keaslian budaya Bali
dan memberikan manfaat ekonomi kepada
penduduk lokal.

3. Kawasan Konservasi Bunaken, Sulawesi:
Kawasan Konservasi Bunaken adalah
tujuan snorkeling dan penyelaman yang
terkenal dengan terumbu karang yang luar
biasa. Praktik berkelanjutan di sini
mencakup perlindungan terumbu karang,
edukasi snorkeling yang bertanggung
jawab, dan pembatasan aktivitas yang
berpotensi merusak lingkungan laut. Ini
berkontribusi pada pelestarian ekosistem
laut yang berharga.
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4. Hutan Lindung Way Kambas, Lampung:
Destinasi ini merupakan rumah bagi gajah
Sumatera yang terancam punah. Praktik
berkelanjutan di sini mencakup pelestarian
gajah, pengurangan pemburuan ilegal, dan
pengembangan ekowisata. Melalui
pendekatan ini, destinasi ini berperan
dalam melestarikan satwa liar dan
menyediakan pendapatan bagi masyarakat
lokal.

5. Pantai Merah Papuma, Jawa Timur: Pantai
Merah Papuma adalah destinasi pantai
yang terkenal dengan pasir merahnya
yang unik. Praktik berkelanjutan di sini
mencakup pengelolaan sampah yang
efisien dan restorasi  pantai.  Ini
menciptakan pantai yang bersih dan
menarik bagi wisatawan sambil menjaga
lingkungan.

Persebaran destinasi pariwisata ramah
lingkungan di Indonesia mencakup berbagai
ekosistem, mulai dari hutan hujan hingga
terumbu karang, dan melibatkan berbagai
komunitas lokal. Semua destinasi ini memiliki

kesamaan dalam wupaya mereka untuk
melindungi alam, budaya, dan
memberdayakan masyarakat lokal. Melalui

praktik berkelanjutan ini, mereka berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan dan sosial serta
menyediakan pengalaman wisata yang berarti
bagi pengunjung mereka.

Selanjutnya Penelitian mengenai "Praktik
Berkelanjutan yang Mengubah Industri”
merupakan sebuah studi mendalam yang

mengkaji bagaimana praktik-praktik
berkelanjutan  telah  memengaruhi  dan
mengubah  berbagai industri.  Penelitian

semacam ini penting karena perubahan dalam
praktik industri dapat memiliki dampak besar
pada lingkungan, masyarakat, dan ekonomi
global. (Elkington, J. 1997)

Salah satu aspek utama dalam penelitian
ini adalah mengidentifikasi praktik
berkelanjutan yang telah diadopsi oleh
industri-industri tertentu. Praktik berkelanjutan
ini dapat mencakup penggunaan sumber daya
alam yang lebih efisien, pengurangan limbah,
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penggunaan energi terbarukan, dan
pengembangan produk ramah lingkungan.
Penelitian ini akan menggali lebih dalam
mengenai penerapan praktik-praktik tersebut
di berbagai industri, mulai dari industri
manufaktur hingga pariwisata. (Sharma, S., &
Henriques, 1. 2005)

Salah satu fokus penelitian ini adalah
mengukur dampak dari praktik berkelanjutan
ini terhadap industri tersebut. Ini bisa
mencakup analisis efisiensi  operasional,
penghematan biaya, atau dampak positif pada
citra merek dan pangsa pasar. Hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan tentang
mengapa banyak industri tertarik untuk
mengadopsi  praktik-praktik  berkelanjutan.
(UN Global Compact. 2019) Selain itu,
penelitian ini juga mencoba untuk memahami
hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh
industri-industri dalam mengadopsi praktik
berkelanjutan ini. Ini bisa termasuk faktor-
faktor seperti biaya awal, perubahan budaya
perusahaan, dan peraturan yang berlaku.
Penelitian ini akan memberikan wawasan yang
berharga tentang perubahan industri yang
sedang berlangsung menuju praktik
berkelanjutan, yang merupakan langkah
penting dalam menciptakan dunia yang lebih
berkelanjutan secara ekonomi dan ekologis.

Maka dari itu Pariwisata ramah
lingkungan dan praktik berkelanjutan yang
mengubah industri pariwisata adalah dua
konsep yang sangat berhubungan dan
berdampak pada transformasi signifikan dalam
industri pariwisata modern. Hubungan antara
keduanya sangat erat dan saling mendukung
satu sama lain.

Pariwisata ramah lingkungan mengacu
pada pendekatan pariwisata yang
memprioritaskan perlindungan dan pelestarian
lingkungan alam serta budaya lokal. Ini berarti
memastikan bahwa kegiatan wisata tidak
merusak  ekosistem alam, mengganggu
kehidupan masyarakat lokal, atau memicu
kerusakan lingkungan yang berkelanjutan.
Pariwisata ramah lingkungan mengajarkan
kepada kita untuk menjaga dan menghormati
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alam serta budaya di destinasi yang Kkita
kunjungi.

Praktik berkelanjutan dalam industri
pariwisata adalah pelaksanaan tindakan
konkret yang bertujuan untuk mengurangi
dampak negatif industri pariwisata terhadap
lingkungan dan masyarakat. Ini mencakup
segala sesuatu mulai dari pengurangan emisi
karbon dan penggunaan energi hijau hingga
mengembangkan kebijakan yang mendukung
komunitas lokal dan praktik bisnis yang adil.
Praktik berkelanjutan ini bertujuan untuk
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan perlindungan
lingkungan serta keberlanjutan sosial.

Ketika pariwisata ramah lingkungan
dipadukan dengan praktik berkelanjutan,
terjadi perubahan mendalam dalam industri
pariwisata.  Destinasi  pariwisata  mulai
mengadopsi pendekatan yang lebih
berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya
dan meminimalkan dampak negatif mereka

pada lingkungan. Pemangku kepentingan
industri  pariwisata, termasuk perusahaan
perjalanan dan transportasi, mengambil

langkah-langkah konkret untuk memitigasi
dampak lingkungan mereka.

Selain itu, praktik berkelanjutan juga
menciptakan peluang ekonomi baru dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal.
Melalui partisipasi komunitas dalam industri
pariwisata dan pendekatan berbasis komunitas,
pariwisata dapat menjadi sumber pendapatan
yang berkelanjutan bagi komunitas lokal. Ini
mendorong  keberlanjutan sosial  dengan
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
penduduk setempat.

Intinnya, pariwisata ramah lingkungan
dan praktik berkelanjutan dalam industri
pariwisata tidak hanya saling terkait, tetapi
juga saling memperkuat. Mereka membentuk
dasar transformasi industri pariwisata menuju
keberlanjutan, mengarah pada penggunaan
sumber daya yang bijaksana, perlindungan

lingkungan, dan kesejahteraan komunitas
lokal. Ini adalah langkah positif menuju
menjadikan pariwisata sebagai kekuatan
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positif dalam menjaga planet kita dan
mendukung perkembangan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan tentang
pariwisata dan praktik berkelanjutan yang
mengubah industri pariwisata adalah sebagai
berikut:

Pariwisata adalah industri global yang
terus berkembang dan memberikan kontribusi
besar terhadap ekonomi banyak negara, sambil
memberikan pengalaman berharga bagi jutaan
pelancong setiap tahun. Namun,
perkembangan cepat dalam industri pariwisata
juga membawa dampak serius pada
lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal di
destinasi pariwisata. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mempertimbangkan model
pariwisata yang berkelanjutan yang dapat
mengurangi dampak negatif dan memastikan
keberlanjutan sektor pariwisata itu sendiri
(Hall, C. M. 2010).

Destinasi pariwisata ramah lingkungan
adalah pendekatan yang bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif pariwisata dan
memaksimalkan manfaat positifnya bagi
lingkungan dan komunitas lokal. Ini mencakup
praktik-praktik berkelanjutan seperti
penggunaan sumber daya yang bijaksana,
pelestarian budaya lokal, dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait pariwisata (Gossling, S., Scott, D., &
Hall, C. M. 2020).

Salah satu alasan utama mengapa
destinasi pariwisata ramah lingkungan sangat
penting adalah karena kebutuhan mendesak
untuk melestarikan lingkungan alam yang
seringkali menjadi daya tarik utama
pariwisata. Pencemaran, deforestasi, dan
kerusakan ekosistem dapat merusak keindahan
alam dan mengurangi daya tarik destinasi
tersebut. Selain itu, industri pariwisata yang
berkelanjutan dapat menciptakan lapangan
kerja lokal dan meningkatkan ekonomi daerah
(Weaver, D. 2018).

Praktik berkelanjutan dalam
pariwisata mencakup pengelolaan

industri
taman
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nasional dan daerah konservasi, penggunaan
energi terbarukan, manajemen limbah yang
efisien, serta promosi pariwisata berbasis
budaya dan ekologi yang berkelanjutan.
Melalui pemahaman dan adopsi praktik-
praktik berkelanjutan, industri pariwisata dapat
menjaga daya tarik alam dan budaya destinasi
mereka sambil memberikan manfaat ekonomi
kepada komunitas lokal (Andereck, K. L.,
Valentine, K. M., Knopf, R. C., & Vogt, C. A.
2005).

Secara keseluruhan, pariwisata ramah
lingkungan dan praktik berkelanjutan dalam
industri pariwisata saling melengkapi dan
bertujuan untuk menciptakan pariwisata yang
lebih  berkelanjutan dari segi ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Kedua konsep ini
berperan penting dalam transformasi positif
industri pariwisata menuju keberlanjutan yang
lebih besar (Elkington, J. 1997).

Pentingnya menciptakan destinasi
pariwisata ramah lingkungan dan mendorong
praktik berkelanjutan dalam industri pariwisata
tidak hanya relevan secara global, tetapi juga
sangat penting dalam konteks Indonesia,
seperti yang ditunjukkan oleh beberapa contoh
destinasi pariwisata berkelanjutan di Indonesia
yang telah dijelaskan dalam tabel (Tabel 2).

Dengan demikian, kesadaran akan
keberlanjutan dalam pariwisata dan tindakan
nyata untuk melindungi lingkungan dan
mendukung masyarakat lokal sangat penting
untuk melestarikan daya tarik pariwisata
Indonesia dan mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.
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